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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah

selesai dari suatu urusan, Kerjakanlah dengan sungguh – sungguh urusan yang

lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”

(Q.S Al-Insyirah : 6-8)

Jika kau harus jatuh maka jatuhlah, lakukan semua yang orang lakukan bersedih,

menangis, kecewa, dan bahkan marah pada keadaan. Tapi, yang tidak boleh kau

lakukan adalah menyerah. Berusaha lah walaupun kau lambat, yang tidak boleh

kau lakukan adalah berhenti berusaha.

( Wahyu Sisilia Deviana )
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ABSTRAK

PENGERINGAN KEMOREAKSI MENGGUNAKAN
ADSORBEN KALSIUM OKSIDA (CaO)

UNTUK MENINGKATKAN STANDAR MUTU JAHE MERAH
(Zingiber officinalle var. amarum)

Wahyu Sisilia Deviana, 2016, 42 Halaman, 12 Tabel, 6 Gambar, 4 Lampiran

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengunaan CaO pada
pengeringan kemoreaksi, pengaruh ketebalan irisan jahe merah dan energi pada
pengeringan kemoreaksi. Penelitian dilakukan dengan mengeringkan jahe merah
dengan metode pengeringan suhu kamar dalam alat pengering berupa lemari tipe
rak yang tertutup rapat. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rimpang jahe merah dengan variasi ketebalan 1,0 mm; 1,5 mm; 2,0 mm; dan 2,5
mm. Kadar air sampel ditentukan melalui uji analisa kadar air dengan metode
oven. Hasil analisa kadar air menunjukkan bahwa nilai kadar air terendah
diperoleh pada jahe merah kering dengan ketebalan 1 mm setelah pengeringan
kemoreaksi selama 34 jam sebesar 12,5348%. Sedangkan nilai kadar air tertinggi
diperoleh pada jahe merah kering dengan ketebalan 2,5 mm setelah pengeringan
24 jam sebesar 23,5785%.  Serta nilai efisiensi energi pengeringan kemoreaksi
tertinggi diperoleh pada jahe merah kering dengan ketebalan 1 mm setelah
pengeringan kemoreaksi selama 34 jam sebesar 82,8006%. Sedangkan nilai
efisiensi energi pengeringan kemoreaksi terendah diperoleh pada jahe merah
kering dengan ketebalan 2,5 mm setelah pengeringan 24 jam sebesar 58,2782%.

Kata kunci: Pengeringan, Kemoreaksi, CaO, Jahe.



ABSTRACT

CHEMOREACTION DRYING WITH ADSORBENT CALCIUM OXIDE (Cao)
TO INCREASE STANDARD QUALITY OF  RED GINGER

(Zingiber officinalle var. amarum)

Wahyu Sisilia Deviana, 2016, 42 pages, 12 tables, 6 pictures, 4 Appendixs

The purpose of this study was to use calsium oxide to chemoreaction drying,
ginger slice thickness and energy efficiency of the chemoreaction drying. The
study was conducted by drying ginger with a room temperature drying method in
a sealed dryer rack cabinet type. The materials used in this study is the ginger
rhizome with thickness variation of 1.0 mm; 1.5 mm; 2.0 mm; and 2.5 mm. The
water content of the samples was determined through moisture content analysis
test with the oven method. The results of the water content analysis showed that
the lowest value of water content obtained on dry ginger with a thickness of 1 mm
after chemoreaction drying for 34 hours of 12,5348%. While the highest value of
water content obtained on dry ginger with a thickness of 2.5 mm after 24 hours
drying of  23,5785%. And the highest value of energy efficiency of chemoreaction
drying obtained on dry ginger with a thickness of 1 mm after chemoreaction
drying for 34 hours of  82,8006%. While the lowest value of energy efficiency of
chemoreaction drying obtained on dry ginger with a thickness of 2.5 mm after 24
hours drying of 58,2782%.

Keywords: Drying, Chemoreaction, CaO, Ginger.
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